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Abstract 

This research analyses the driving factors behind Indonesia's decision to become a BRICS partner using 

the framework of International Political Economy (IPE) and the concept of national interest. Employing 

a qualitative method with an explanatory-analytical approach, this research poses the central question: 

"What are the key factors that drive Indonesia to become a BRICS partner, and what are the 

implications for Indonesia's national interest in the global arena?" The hypothesis proposed in this 

study is that Indonesia’s decision to engage with BRICS is not solely based on economic motives, but 

also on a geopolitical strategy to strengthen its bargaining position in a multipolar global order. The 

findings indicate that BRICS offers trade partner diversification, access to alternative funding through 

the NDB, and the reinforcement of Indonesia’s position beyond the dominance of Western influence. 

This partnership aligns with Indonesia’s free and active foreign policy and expands its diplomatic reach 

globally. 

Keywords: BRICS; International Politics; National Interest; Partnership 

Abstrak 

Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang mendorong Indonesia menjadi negara mitra BRICS 

melalui pendekatan Ekonomi Politik Internasional (EPI) dan konsep kepentingan nasional. 

Menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan eksplanatif-analitis, penelitian ini mengajukan 

pertanyaan utama: “Apa saja faktor utama yang mendorong Indonesia menjadi negara mitra BRICS 

dan bagaimana implikasinya terhadap kepentingan nasional Indonesia di tataran global?” Hipotesis 

yang dibangun dalam studi ini adalah bahwa keputusan Indonesia menjadi mitra BRICS tidak semata 

karena motif ekonomi, tetapi juga karena strategi geopolitik untuk memperkuat posisi tawar dalam 

tatanan global multipolar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa BRICS menawarkan diversifikasi mitra 

dagang, akses pembiayaan alternatif melalui NDB, serta penguatan posisi Indonesia di luar pengaruh 

dominasi Barat. Kemitraan ini sejalan dengan prinsip politik luar negeri bebas-aktif dan memperluas 

ruang diplomasi Indonesia secara global. 

Kata kunci: BRICS; Politik Internasional; Kepentingan Nasional; Keanggotaan 

Pendahuluan 

Indonesia memiliki posisi geografis yang sangat strategis di jalur perdagangan 

internasional, khususnya Selat Malaka, yang merupakan salah satu jalur perdagangan tersibuk 

di dunia. Letak ini memberikan keuntungan besar bagi pertumbuhan ekonomi nasional, 

terutama dalam sektor perdagangan dan investasi global. Selain itu, Indonesia juga dianugerahi 

sumber daya alam yang melimpah, seperti minyak bumi, gas alam, batubara, dan nikel, yang 

menjadi komoditas utama dalam ekspor serta sumber daya penting bagi keberlanjutan industri 
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dalam negeri. Dengan cadangan minyak bumi sebesar 2,41 miliar barel1 dan gas bumi sekitar 

35,3 triliun kaki kubik2, serta cadangan batubara yang mencapai 38,84 miliar ton3, Indonesia 

memiliki potensi besar untuk menjadi pusat energi dan industri di kawasan Asia Tenggara. 

Keunggulan ini menjadikan Indonesia menarik bagi investor asing dan mitra dagang 

internasional yang ingin memperluas pasar mereka. 

Sebagai anggota ASEAN dan G20, Indonesia memiliki peran strategis dalam geopolitik 

dan ekonomi global, dengan menerapkan prinsip politik luar negeri bebas-aktif yang 

memungkinkan negara ini menjalin hubungan dengan berbagai negara tanpa terikat oleh blok 

tertentu. Prinsip ini juga memungkinkan Indonesia berperan dalam menjaga stabilitas 

internasional dan menjadi mediator dalam berbagai konflik global. Selain itu, kebijakan luar 

negeri Indonesia juga diarahkan untuk memperkuat kerja sama regional dan global guna 

meningkatkan stabilitas ekonomi serta memperluas akses perdagangan dan investasi. Dalam 

konteks global yang semakin multipolar, Indonesia menyadari pentingnya mencari mitra 

strategis yang dapat mendukung pertumbuhan ekonomi dan memperkuat posisinya di kancah 

internasional. Salah satu langkah strategis yang diambil Indonesia adalah menjalin kemitraan 

dengan BRICS, sebuah aliansi negara-negara berkembang yang terdiri dari Brasil, Rusia, India, 

China, dan Afrika Selatan. 

BRICS memiliki potensi besar dalam membentuk tatanan ekonomi dunia yang lebih 

seimbang, terutama sebagai alternatif dari dominasi negara-negara Barat dalam lembaga 

keuangan internasional seperti IMF dan Bank Dunia. Dengan ekonomi yang terus berkembang 

dan populasi yang mencakup lebih dari 40% penduduk dunia, BRICS menjadi kekuatan yang 

semakin diperhitungkan dalam perdagangan global dan investasi. Salah satu inisiatif utama 

BRICS adalah pendirian New Development Bank (NDB), yang menawarkan pendanaan untuk 

proyek infrastruktur dan pembangunan di negara-negara berkembang dengan syarat yang lebih 

fleksibel dibandingkan dengan lembaga keuangan Barat. Bagi Indonesia, bergabung sebagai 

mitra BRICS menjadi peluang untuk mendapatkan akses ke sumber pendanaan alternatif, 

memperkuat daya saing ekonominya, serta mengurangi ketergantungan terhadap negara-

negara Barat. 

Selain faktor ekonomi, aspek geopolitik juga menjadi pertimbangan utama bagi 

Indonesia dalam menjalin kemitraan dengan BRICS. Di tengah meningkatnya rivalitas antara 

Amerika Serikat, China, dan Rusia, Indonesia berupaya menjaga keseimbangan hubungan 

internasionalnya dengan tetap mempertahankan prinsip non-blok. Kemitraan dengan BRICS 

memungkinkan Indonesia untuk memperluas jaringan diplomasi dan memperkuat kerja sama 

dengan negara-negara berkembang lainnya dalam menciptakan sistem global yang lebih adil 

dan berimbang. Lebih jauh, hubungan dengan BRICS juga membuka peluang bagi Indonesia 

dalam meningkatkan ketahanan energi, keamanan pangan, serta kerja sama teknologi yang 

mendukung pembangunan berkelanjutan. Dengan semakin meningkatnya kompleksitas 

1 CNBCIndonesia. “Bejibun! Cadangan Terbukti Minyak RI Masih 2,41 Miliar Barel”, cnbnIndonesia , 30

Oktober 2023, https://www.cnbcindonesia.com/news/20231030144918-4-484837/bejibun-cadangan-terbukti-

minyak-ri-masih-241-miliar-barel. 

2 Aulia Mutiara Hatia Putri. “Punya Cadangan Gas Raksasa, Tapi RI Impor dari Negara Ini”, cnbnIndonesia , 16

Mei 2023, https://www.cnbcindonesia.com/research/20230516075229-128-437638/punya-cadangan-gas-

raksasa-tapi-ri-impor-dari-negara-ini 
3 Kementerian ESDM. “Cadangan Batubara Masih 38,84 Miliar Ton, Teknologi Bersih Pengelolaannya Terus

Didorong”, esdm.goid, 27 Juli 2021, https://www.esdm.go.id/id/media-center/arsip-berita/cadangan-batubara-

masih-3884-miliar-ton-teknologi-bersih-pengelolaannya-terus-didorong 

https://www.cnbcindonesia.com/news/20231030144918-4-484837/bejibun-cadangan-terbukti-minyak-ri-masih-241-miliar-barel
https://www.cnbcindonesia.com/news/20231030144918-4-484837/bejibun-cadangan-terbukti-minyak-ri-masih-241-miliar-barel
https://www.cnbcindonesia.com/research/20230516075229-128-437638/punya-cadangan-gas-raksasa-tapi-ri-impor-dari-negara-ini
https://www.cnbcindonesia.com/research/20230516075229-128-437638/punya-cadangan-gas-raksasa-tapi-ri-impor-dari-negara-ini
https://www.esdm.go.id/id/media-center/arsip-berita/cadangan-batubara-masih-3884-miliar-ton-teknologi-bersih-pengelolaannya-terus-didorong
https://www.esdm.go.id/id/media-center/arsip-berita/cadangan-batubara-masih-3884-miliar-ton-teknologi-bersih-pengelolaannya-terus-didorong
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tantangan global, langkah Indonesia dalam menjalin kemitraan dengan BRICS bukan hanya 

didasarkan pada alasan ekonomi semata, tetapi juga sebagai strategi jangka panjang untuk 

memperkuat stabilitas nasional, memperluas pengaruhnya di tingkat internasional, dan 

memastikan keberlanjutan pembangunan di masa depan.

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan eksplanatif-analitis 

untuk menjelaskan faktor-faktor yang mendorong Indonesia menjadi mitra BRICS. Unit 

analisis adalah keputusan Indonesia bergabung sebagai mitra BRICS, sedangkan unit 

eksplanasi mencakup BRICS dan faktor ekonomi-politik yang mempengaruhi keputusan 

tersebut. Data diperoleh melalui studi pustaka dari laporan pemerintah, dokumen BRICS, 

jurnal akademis, dan publikasi internasional. Analisis dilakukan secara deskriptif-kualitatif 

untuk menggambarkan kondisi serta eksplanatif guna mengkaji keterkaitan faktor ekonomi, 

politik, dan kepentingan nasional. Metode ini memberikan pemahaman mendalam tentang 

strategi Indonesia dalam memperkuat posisinya di kancah internasional melalui BRICS. 

Kerangka Teoritis 

Penelitian ini menggunakan dua teori utama dalam menganalisis keputusan Indonesia 

menjadi mitra BRICS. Pertama, teori Ekonomi Politik Internasional (International Political 

Economy - IPE) oleh Robert Gilpin, yang menjelaskan hubungan antara kekuatan ekonomi dan 

politik dalam dinamika global. Gilpin mengidentifikasi tiga pendekatan utama dalam IPE, yaitu 

Merkantilisme, yang menekankan perlindungan kepentingan ekonomi nasional; Liberalisme, 

yang mendukung perdagangan bebas dan kerja sama ekonomi internasional; serta 

Strukturalisme (Marxisme), yang mengkritik ketimpangan dalam sistem ekonomi global. 

Dalam konteks penelitian ini, teori Gilpin digunakan untuk memahami bagaimana Indonesia 

memanfaatkan BRICS sebagai peluang kerja sama multilateral sekaligus mengurangi 

ketergantungan pada lembaga keuangan Barat. 

Selain itu, penelitian ini juga mengacu pada konsep Kepentingan Nasional yang 

dikemukakan oleh Horsman dan Marshall. Mereka berpendapat bahwa kepentingan nasional 

tidak bersifat tunggal, melainkan merupakan hasil dari berbagai dinamika domestik, regional, 

dan global. Kepentingan nasional suatu negara dapat mencakup stabilitas ekonomi, keamanan 

politik, serta pengaruh dalam tata kelola global. Dalam penelitian ini, konsep tersebut 

digunakan untuk menganalisis bagaimana BRICS dapat menjadi strategi bagi Indonesia dalam 

memperluas akses ekonomi, meningkatkan daya saing global, dan menjaga keseimbangan 

geopolitik tanpa harus berpihak pada blok tertentu. Dengan menggabungkan kedua teori ini, 

penelitian dapat menjelaskan secara komprehensif faktor-faktor ekonomi dan politik yang 

mendasari keputusan Indonesia dalam menjalin kemitraan dengan BRICS. Robert Gilpin 

dalam teori Ekonomi Politik Internasional (EPI) menjelaskan bahwa hubungan antara kekuatan 

ekonomi dan politik sangat menentukan dalam perilaku negara di arena global. Dalam konteks 

ini, keterlibatan Indonesia sebagai mitra BRICS bukan hanya persoalan perdagangan atau 

investasi, tetapi strategi untuk menyesuaikan diri dengan tatanan multipolar baru yang 

menjanjikan kemandirian ekonomi-politik. Sementara itu, menurut Horsman dan Marshall 

(1994), kepentingan nasional mencakup dimensi keamanan, kesejahteraan ekonomi, dan 

pengakuan internasional. Oleh karena itu, keputusan Indonesia bermitra dengan BRICS dapat 
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dilihat sebagai strategi jangka panjang untuk meningkatkan daya saing dan kedaulatan 

diplomasi luar negeri. 

Pembahasan 

BRICS dan Posisi Indonesia dalam Dunia Internasional 

BRICS dibentuk sebagai respons terhadap dominasi ekonomi negara-negara Barat dan 

bertujuan untuk menciptakan tatanan dunia yang lebih multipolar. BRICS berkontribusi dalam 

ekonomi global melalui perdagangan, investasi, serta reformasi lembaga keuangan 

internasional seperti IMF dan Bank Dunia. Selain itu, keterkaitan Indonesia dengan BRICS 

dan peluang yang dapat diperoleh Indonesia melalui hubungan dengan organisasi ini. 

Indonesia, dengan prinsip politik luar negeri bebas aktif, dapat belajar dari pengalaman negara-

negara anggota BRICS dalam memperkuat diplomasi ekonomi dan politiknya. Strategi yang 

dapat digunakan Indonesia dalam memanfaatkan dinamika ekonomi global agar dapat 

memperkuat posisinya di kancah internasional tanpa kehilangan kemandirian dalam kebijakan 

luar negeri. Dengan demikian, BRICS berperan semakin aktif dalam tatanan dunia saat ini serta 

Indonesia dapat mengambil manfaat dari keterlibatan dalam forum ini. 

Motivasi Ekonomi Indonesia untuk Bergabung dengan BRICS 

Faktor ekonomi menjadi alasan utama bagi Indonesia untuk bergabung dengan BRICS. 

Indonesia melihat BRICS sebagai peluang untuk memperkuat ekonomi nasional dengan 

mengakses pasar baru, mengurangi ketergantungan pada negara-negara Barat, dan 

mendapatkan sumber pembiayaan alternatif. 

1. Memperluas Akses Pasar dan Perdagangan.

BRICS memiliki pasar yang besar, dengan lebih dari 40% populasi dunia dan 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Indonesia dapat memperluas ekspornya ke negara-

negara BRICS, terutama dalam sektor komoditas, manufaktur, dan teknologi. India 

merupakan salah satu importir terbesar minyak kelapa sawit Indonesia, dengan pangsa 

19% dari total ekspor minyak sawit4. Ekspor batubara Indonesia ke China juga 

mengalami peningkatan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. 

4 Ditjenbun. “Overview Pasar Minyak Sawit India dan Potensi Peningkatan Ekspor CPO Indonesia”,

ditjenbun.pertanian.go.id, 7 Oktober 2023, https://ditjenbun.pertanian.go.id/overview-pasar-minyak-sawit-

india-dan-potensi-peningkatan-ekspor-cpo-indonesia/. Diakses pada 10 Januari 2025. 

https://ditjenbun.pertanian.go.id/overview-pasar-minyak-sawit-india-dan-potensi-peningkatan-ekspor-cpo-indonesia/
https://ditjenbun.pertanian.go.id/overview-pasar-minyak-sawit-india-dan-potensi-peningkatan-ekspor-cpo-indonesia/
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2. Meningkatkan Investasi Asing

BRICS memberikan peluang bagi Indonesia untuk menarik investasi langsung 

(FDI) dalam sektor infrastruktur, industri, dan energi. China dan India sebagai anggota 

BRICS telah menjadi investor utama di berbagai proyek infrastruktur di Indonesia. 

Proyek kereta cepat Jakarta-Bandung merupakan hasil kerja sama dengan China yang 

merupakan anggota BRICS5. 

3. Mengurangi Ketergantungan pada Lembaga Keuangan Barat

BRICS memiliki New Development Bank (NDB) yang memberikan pinjaman

pembangunan dengan syarat yang lebih fleksibel dibandingkan IMF dan Bank Dunia6.

Indonesia ingin memiliki lebih banyak opsi pendanaan tanpa harus tunduk pada

persyaratan ketat dari lembaga keuangan Barat. Negara-negara BRICS telah

mendapatkan pembiayaan proyek infrastruktur besar dari NDB tanpa adanya intervensi

kebijakan ekonomi yang ketat.

4. Diversifikasi Mitra Dagang dan Mengurangi Risiko Ekonomi

Indonesia ingin mengurangi ketergantungan pada negara-negara Barat dan 

mendiversifikasi kemitraan ekonominya. Dengan BRICS, Indonesia dapat menghindari 

dampak dari kebijakan ekonomi yang dipengaruhi oleh negara-negara maju seperti 

Amerika Serikat dan Uni Eropa. 

Motivasi Politik Indonesia dalam Dinamika Global 

Selain faktor ekonomi, Indonesia juga memiliki alasan politik dalam bergabung dengan 

BRICS. Keanggotaan ini dapat meningkatkan posisi Indonesia di panggung internasional dan 

memperkuat perannya dalam menciptakan tatanan global yang lebih seimbang. 

1. Meningkatkan Kemandirian Politik

Indonesia ingin mengurangi pengaruh politik negara-negara Barat dalam kebijakan 

domestiknya. BRICS menawarkan platform kerja sama tanpa adanya tekanan politik dan 

intervensi ideologi. Berbeda dengan IMF dan Bank Dunia, BRICS tidak mengharuskan 

negara anggotanya menerapkan reformasi ekonomi tertentu sebagai syarat kerja sama. 

2. Mendorong Tatanan Global yang Lebih Multipolar

Indonesia mendukung sistem ekonomi dan politik yang lebih adil dan tidak

didominasi oleh negara-negara G7 (Amerika Serikat, Jepang, Jerman, dll.). BRICS

merupakan forum negara-negara berkembang untuk menantang dominasi ekonomi dan

politik negara-negara maju. BRICS aktif mendorong reformasi dalam lembaga

5
 KCIC. “TENTANG KCIC”, kcic.co.id, https://kcic.co.id/tentang-kami/profil/. Diakses pada 3 januari 2025. 

6 Mixo Sweetness Sithole dan Nyiko Worship Hlongwane, “The role of the New Development Bank on

Economic growth and Development in the BRICS states”, JMPRA Paper No. 119958, Juli 2023. hal 6. 

https://kcic.co.id/tentang-kami/profil/
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internasional seperti PBB dan IMF, agar lebih mencerminkan kepentingan negara 

berkembang7. 

3. Memperkuat Peran Indonesia sebagai Pemimpin ASEAN

Sebagai negara terbesar di ASEAN, Indonesia ingin meningkatkan pengaruhnya 

dalam geopolitik internasional. Dengan bergabung dalam BRICS, Indonesia dapat 

membawa isu-isu kawasan Asia Tenggara ke tingkat global. Indonesia telah 

menggunakan forum internasional seperti G20 dan ASEAN untuk memperjuangkan 

kepentingan negara-negara berkembang, dan BRICS bisa menjadi platform tambahan. 

4. Meningkatkan Peran dalam Diplomasi Global

Indonesia ingin memperkuat posisinya dalam diplomasi internasional, terutama 

dalam isu perubahan iklim, stabilitas ekonomi, dan kerja sama energi. Dalam KTT 

BRICS, negara-negara anggota membahas isu-isu global yang berdampak langsung pada 

negara berkembang, termasuk krisis energi dan ketahanan pangan. 

Motivasi Strategis untuk Mencapai Kepentingan Nasional 

Indonesia memiliki berbagai strategi dan alasan utama dalam menggunakan BRICS 

sebagai alat untuk mencapai kepentingan nasionalnya. Beberapa motivasi strategis ini 

mencakup ekonomi, investasi, diplomasi, dan peran global. 

1. Diversifikasi Mitra Dagang

Indonesia ingin mengurangi ketergantungan pada negara-negara Barat, terutama 

dalam sektor perdagangan dan investasi. BRICS memberikan peluang untuk memperluas 

hubungan ekonomi dengan negara-negara berkembang yang memiliki pasar besar dan 

pertumbuhan ekonomi tinggi. China dan India sebagai anggota BRICS telah menjadi 

mitra dagang utama bagi Indonesia dalam ekspor batu bara dan kelapa sawit8.  

2. Akses Pembiayaan Infrastruktur

BRICS memiliki New Development Bank (NDB) yang dapat menjadi alternatif 

sumber pendanaan bagi proyek infrastruktur di Indonesia. NDB menawarkan pinjaman 

dengan persyaratan yang lebih fleksibel dibandingkan dengan IMF atau Bank Dunia. 

Beberapa negara anggota BRICS telah memperoleh pendanaan dari NDB untuk proyek 

infrastruktur tanpa harus tunduk pada kebijakan ekonomi neoliberal yang sering 

diberlakukan oleh institusi Barat. Indonesia dapat menggunakan NDB untuk membiayai 

proyek-proyek strategis seperti transportasi, energi hijau, dan digitalisasi. 

7 Najmi Firdaus, Sulistyo Widayanto, dan Irma Indrayani, “BRICS Against Hegemony Of The United States

Dollar In The International Monetary system”, Journal of Social Political Sciences, November 2023. hal 450. 

8 Muhammad Reza Ilham Taufani, “China, Rusia & India Ramai-Ramai Dongkrak Harga Batu Bara”,

cnbcindonesia.com, 23 November 2023, https://www.cnbcindonesia.com/research/20231123014424-128-

491249/china-rusia-india-ramai-ramai-dongkrak-harga-batu-bara. Diakses pada 10 Februari 2025. 

https://www.cnbcindonesia.com/research/20231123014424-128-491249/china-rusia-india-ramai-ramai-dongkrak-harga-batu-bara
https://www.cnbcindonesia.com/research/20231123014424-128-491249/china-rusia-india-ramai-ramai-dongkrak-harga-batu-bara
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3. Peluang Investasi

Negara-negara BRICS merupakan sumber investasi potensial dalam berbagai 

sektor strategis di Indonesia, termasuk energi, teknologi, dan manufaktur. Dengan 

bergabung sebagai mitra BRICS, Indonesia dapat menarik lebih banyak investasi dari 

negara-negara anggota. Investasi besar dari perusahaan China di kawasan industri 

Morowali terletak di Sulawesi Tengah, kawasan ini berfokus pada pengolahan nikel dan 

produksi stainless steel9. Investasi besar dari perusahaan China di kawasan ini bertujuan 

untuk meningkatkan kapasitas produksi dan memperkuat rantai pasokan industri logam. 

Rusia tertarik untuk berinvestasi dalam pengembangan energi nuklir di Indonesia10. 

4. Peran dalam Ekonomi Global

Indonesia ingin meningkatkan perannya dalam sistem ekonomi global dengan 

bergabung dalam BRICS. Sebagai mitra BRICS, Indonesia dapat berkontribusi dalam 

perumusan kebijakan ekonomi dunia dan mendukung reformasi sistem keuangan 

internasional. BRICS menekan perubahan dalam IMF dan Bank Dunia agar lebih 

mewakili kepentingan negara berkembang. Dengan peran ini, Indonesia dapat 

memperkuat diplomasi ekonomi globalnya dan memperjuangkan sistem perdagangan 

yang lebih adil. 

5. Kepentingan yang Beragam dalam Masyarakat

Kebijakan luar negeri Indonesia terhadap BRICS juga mempertimbangkan 

kepentingan berbagai kelompok dalam negeri, termasuk sektor industri, tenaga kerja, dan 

bisnis. Pelaku usaha di sektor pertanian dan energi melihat BRICS sebagai peluang untuk 

meningkatkan ekspor dan mendapatkan pasar yang lebih stabil. Para pemangku 

kepentingan di sektor industri menginginkan lebih banyak investasi dari BRICS untuk 

mempercepat modernisasi teknologi.  

6. Identitas dan Diplomasi

Bergabung dengan BRICS membantu memperkuat citra Indonesia sebagai 

pemimpin di antara negara-negara berkembang. Indonesia ingin mempertahankan prinsip 

politik luar negeri bebas-aktif, dengan tetap menjalin hubungan baik dengan berbagai 

blok kekuatan global. Indonesia tetap menjaga hubungan baik dengan negara-negara 

Barat sambil memperkuat kerjasama dengan BRICS. Diplomasi Indonesia dalam BRICS 

digunakan untuk memperjuangkan isu-isu global seperti perubahan iklim, ketahanan 

pangan, dan energi terbarukan.  

Kesimpulan 

Keputusan Indonesia untuk menjadi negara mitra BRICS mencerminkan strategi yang 

matang dalam menghadapi dinamika ekonomi politik global. Keputusan ini bukan hanya 
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tengah. Diakses pada 13 Januari 2025 
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tentang ekonomi semata, tetapi juga mencerminkan interaksi antara kekuatan ekonomi dan 

politik dalam skala internasional. Negara-negara bertindak strategis untuk memaksimalkan 

kepentingan nasional mereka dalam sistem ekonomi global yang dinamis, yang terlihat dari 

langkah Indonesia dalam menjalin kemitraan dengan BRICS. Dari sisi ekonomi, Indonesia 

memanfaatkan BRICS sebagai wadah untuk diversifikasi mitra dagang dan investasi guna 

mengurangi ketergantungan pada negara-negara Barat yang selama ini mendominasi 

perekonomian global. BRICS, yang terdiri dari negara-negara berkembang dengan 

pertumbuhan ekonomi yang pesat seperti China, India, Brasil, Rusia, dan Afrika Selatan, 

menawarkan peluang bagi Indonesia untuk memperluas pasar ekspor, meningkatkan arus 

investasi, serta mengakses sumber pendanaan alternatif melalui New Development Bank 

(NDB). Hal ini penting mengingat selama ini banyak negara berkembang, termasuk Indonesia, 

menghadapi kendala dalam mengakses pinjaman dari lembaga keuangan internasional seperti 

IMF dan Bank Dunia yang seringkali memberikan syarat-syarat ketat yang dapat membatasi 

kebijakan ekonomi domestik. Dari sudut pandang geopolitik, kemitraan dengan BRICS 

merupakan langkah strategis dalam memperkuat posisi Indonesia dalam sistem internasional 

yang semakin multipolar. Dengan menjalin hubungan erat dengan negara-negara BRICS, 

Indonesia dapat meningkatkan daya tawarnya dalam berbagai perundingan ekonomi dan politik 

global, serta mengurangi dominasi negara-negara maju dalam menentukan arah kebijakan 

internasional. BRICS, yang berupaya mengurangi dominasi dolar AS dalam transaksi 

perdagangan global, memberikan peluang bagi Indonesia untuk ikut serta dalam upaya 

dedolarisasi dan memperkuat mata uang nasional dalam perdagangan internasional. 

Kepentingan suatu negara tidak bisa didefinisikan secara tunggal, melainkan 

merupakan hasil dari berbagai dinamika internal dan eksternal yang melibatkan sektor 

ekonomi, politik, dan sosial. Keputusan Indonesia untuk bergabung dengan BRICS 

mencerminkan kebutuhan untuk menjaga stabilitas ekonomi nasional, meningkatkan akses 

terhadap teknologi dan inovasi, serta memperkuat kapasitas industri dalam negeri melalui 

kolaborasi dengan negara-negara BRICS. Hal ini juga sejalan dengan kebijakan luar negeri 

bebas-aktif Indonesia, di mana Indonesia tetap menjaga keseimbangan dalam hubungan 

internasionalnya tanpa terikat pada satu blok kekuatan tertentu. Dalam jangka panjang, 

kemitraan Indonesia dengan BRICS diharapkan dapat membawa dampak positif dalam 

berbagai sektor, termasuk infrastruktur, energi, teknologi, dan industri manufaktur. Dengan 

keterlibatan dalam forum ini, Indonesia berpotensi meningkatkan daya saing ekonominya serta 

memainkan peran yang lebih aktif dalam reformasi sistem ekonomi dan keuangan global. 

Secara keseluruhan, langkah Indonesia untuk menjadi mitra BRICS bukan hanya keputusan 

ekonomi semata, tetapi juga bagian dari strategi politik dan diplomasi yang lebih luas dalam 

menghadapi perubahan tatanan dunia, memastikan keseimbangan dalam hubungan luar negeri, 

serta memajukan kepentingan nasionalnya di panggung internasional

Untuk memaksimalkan potensi dari kemitraan ini, pembuat kebijakan Indonesia perlu: (1) 

Menyusun strategi diplomasi yang berimbang antara BRICS dan negara Barat agar tidak 

tergiring ke dalam politik blok; (2) Meningkatkan kapasitas negosiasi dalam forum BRICS 

agar kepentingan nasional dapat diadvokasikan secara efektif; (3) Mendorong BRICS agar 

lebih responsif terhadap isu global seperti perubahan iklim, HAM, dan pembangunan 

berkelanjutan; (4) Memanfaatkan kemitraan ini untuk memperkuat industri strategis 

nasional melalui transfer teknologi dan investasi hijau. 
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